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Sapi bali merupakan salah satu jenis sapi potong yang 
mempunyai beberapa keunggulan, antara lain memiliki daya adaptasi 
yang baik terhadap lingkungan yang buruk dan mutu pakan yang 
rendah. Namun, sapi bali juga diketahui rentan terhadap penyakit yang 
disebabkan oleh parasit seperti cacing. 
Paramphistomum adalah genus cacing pipih parasite milik 
trematoda, digenetic ini termasuk cacing yang sebagian besar 
parasitisasi ternak ruminansia, serba beberapa mamalia liar. Mereka 
bertanggung jawab atas penyakit serius yang disebut 
paramphistomiasis, selain itu dikenal juga sebagai amfistomosis 
terutama pada sapi dan domba. 
Langkah pertama dalam mengukur penyakit dalam suatu populasi 
adalah menghitung angka kejadiannya. Menghitung frekuensi 
penyakit dapat dilakukan dengan pengukuran frekuensi penyakit yaitu 
prevalensi. Prevalensi adalah bagian dari studi epidemiologi yang 
membawa pengertian jumlah dalam populasi yang mengalami 
penyakit gangguan atau kondisi tertentu pada suatu tempo waktu 
dihubungkn dengan besar populasi sapi bali di Desa Negeri Baru 
Belambangan kabupaten way kanan. Metode penelitian dilakukan 
dengan melakukan pemeriksaan feses bali pada 100 sampel feses sapi. 
Hasil penelitian diperoleh adanya kejadian paramphistomiasis positif 
pada seluruh jumlah sampel yang diambil. 
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A. Latar Belakang 
Dalam kehidupan masyarakat sapi ternak merupakan salah satu 
hewan yang menghasilkan daging, serta mempunyai nilai ekonomi 
tinggi yang penting artinya di dalam kehidupan masyarakat. kelompok 
ternak sapi atau seekor sapi bali dapat menghasilkan daging, yang 
dengan  hasil ikutan lainnya seperti kulit, tulang, dan pupuk kandang, 
kulit. Daging sangat besar manfaatnya bagi pemenuhan gizi berupa 
protein hewani 
Dapat dikatakan bahwa Indonesia hingga kini belum banyak 
mengetahui mengenai kegunaan atau  potensi sapi. Jadi sebenarnya, 
secara teknisi kita belum dapat melangkah secara berencana dalam 
memperbaiki mutu ternak. Sedangkan beberapa Negara besar (seperti 
negara-negara maju), mempunyai rencana pencatatan atau bagan 
pencatatan sapi pedaging secara resmi sebagai pusat data dan 
informasi yang terperinci. Yang sesuai dengan kebutuhannya dan 
memberikan bimbingan secara langsung atau tidak langsung mengenai 
masalah sapi potong. Sebagai contoh, di New Zealand terdapat ”Beef 
Plan”, di Australia terdapat “National Beef Recording Service”, di 
Canada “Record of Production”, di Inggris dan Wales “Meat & 
Livestock Commission”, di Amerika Serikat ada “Performance 
Registry International”. 
Hewan ternak penting adalah Sapi karena jenis-jenis hewan 
ternak yang dipelihara manusia sebagai sumber daging, susu, tenaga 
kerja, dan kebutuhan manusia lainnya. Ternak sapi menghasilkan 
sekitar 50% kebutuhan daging di dunia, 95% kebutuhan susu, dan 
kulitnya menghasilkan sekitar 85% kebutuhan kulit untuk sepatu. Sapi 
adalah salah satu genus dari famili Bovidae. 
Di Indonesia, badan atau organisasi seperti itu perlu didirikan. 
Karena mau tidak mau harus diakui bahwa penanganan dan 






 Di daerah tropis, di manapun sapi mempunyai peranan 
penting seperti sumber penghasil susu dan daging, sebagai tenaga 
kerja dan banyak hasil lainnya mempunyai nilai tinggi. Jumlah 
populasi sapi dunia meningkatnya lebih hebat dari pertambahan 
penduduk sekarang, jumlahnya stabil dari 1.000 juta dan tampak 
peningkatan populasi kurang lebih memiliki langkah yang sama untuk 
di daerah tropis seperti yang mereka miliki dunia selama akhir dasa 
warsa. Diperkirakan lebih dari sepertiga populasi sapi di dunia adalah 
terdapat di daerah tropis masing-masing 11,14 dan 11% dari jumlah 
benua Afrika, Amerika, dan di Asia. Akan tetapi hanya 1% dari 
populasi sapi dunia terdapat di daerah tropik Oceania.
2
  
Dalam tata laksana suatu perusahaan peternakan, ternak yang 
mempunyai nilai genetis tinggi akan muncul dan dapat dinikmati 
hasilnya dengan kualitas dan kuantitas tinggi apabila dikelola secara 
terampil dengan dasar pemahaman teori ilmiah praktis.
3
 
Komponen ransum ruminansia yang tidak  dapat ditinggalkan adalah 
hijauan makanan ternak. Hijauan makanan ternak berfungsi sebagai 
penyedia energi, mineral, vitamin, dan serat kasar bagi ternak 
ruminansia.
4
 Karena makanan sapi yang tidak terjaga bisa 
mengakibatkan gangguan pada kesehatan sapi, seperti penyakit 
paramphistomum 
Salah satu penyakit parasitic yang  pada ternak yang 
dipelihara secara tradisional adalah paramphistomiasis, yang 
disebabkan oleh infeksi paramphistomum sp.  Peternak sapi di desa 
negeri baru belambangan , way kanan masih menggunakan system 
semi insentif dengan  membiarkan sapi mencari makan sendiri ( 
system gembala) bahkan ada yang sama sekali tidak di kandangkan 
, pemelliharaan sapi dengan kedua sitstem ini lah dapat 
                                                                   
1 Ismed Pane, Pemuliabiakan Ternak Sapi, PT Gramedia Pustaka Utama, 
Jakarta, 1993, hlm. 127. 
2 G.Williamson dkk, Pengantar Peternakan di daerah Tropis, Gajah Mada 
2 G.Williamson dkk, Pengantar Peternakan di daerah Tropis, Gajah Mada 
University Press, Yogyakarta, 1993,241-242. 
3 Undang Santosa, Tata Laksana Pemeiharaan Ternak Sapi, Penebar 
Swadaya, Jakarta, 2001, hlm. 1  
4 Muhtarudin, Pemanfaatan Limbah Agroindustri untuk Ransum Ruminansia, 




meningkatkan peluang besar bagi cacing untuk berkembangbiak 
melalui siput  (Lymnea  rubiginosa ) sebagai inang hospes 
perantara parampistomum sp. Hasil  analisis serta  pengamatan 
hasil  percoban menunjukkaan bahwa inokulasi 
metaserkaria iradiasi dapat menstimulasi tanggap kebal  
yang  mempunyai daya perlindungan  yang  cukup  tinggi  
terhadap infeksi  parasit  yang  masuk  berikutnya ke dalam 
tubuh. MOVSESIJAN dan CUPERLOVIC pernah menyatakan 
bahwa  iradiasi bisa  menginaktifkan dan mematikan, dan 
apabila selanjutnya  diinokulasikan  ke  dalam tubuh  maka   
akan   menstimulasi tanggap kebal  yang  spesifik.  Mengacu 
pada percobaan sebelumnya membuktikan bahwa inokulasi 
dengan metaserkaria iradiasi akan memberikan kekebalan 
atau perlindungan sapi terhadap infeksi tantangan yang 
k e m u d i a n  a k a n  diberikan.
5
 
Sapi adalah salah satu di antara ciptaan Allah SWT. Sapi 
merupakan hewan yang sangat bermanfaat bagi manusia. Dagingnya 
bisa dimakan, susunya bisa diminum dan beternak keduanya sangatlah 
menguntungkan. Di dalam Al-quran juga dijelaskan tentng ciptaan 
Allah SWT. Sebagaimana yang dijelaskan didalam al-qur’an surat an-
nur ayat 45. 
 
Artinya: Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, 
maka sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan 
sebagian berjalan dengan dua kaki sedang sebagian (yang lain) 
berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan apa yang 
                                                                   
5 M. Aritin, immune response of cattle against Fasciolosis induced by 
inocultion of irradiated metacercaria of fasciola gigantika, pusat aplikasi teknologi 




dikehendaki-Nya, sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu. (Q.S. An-Nuur : 45)
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Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan sebuah penelitian 
lebih lanjut untuk memeriksa parasit pada sapi yang bertujuan 
mengetahui prevalensi infeksi cparamphistomum sp. pada sapi bali di 
desa negeri baru belambangan kaupaten waykanan sehingga dapat 
dijadikan sebuah acuan untuk membuat rencana penanganan yang 
baik dan berkelanjutan. 
 
B. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan Latar belakang, agar masalah tidak meluas perlu dibatasi 
sebagai berikut: 
1. Jenis sapi yang diteliti adalah sapi potong 
2. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode sedimentasi/pengendapan 
 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan Uraian Latar Belakang di atas, Rumusan masalah 
yang akan menjadi fokus kajian dalam penelitian ini adalah berapa 
prevalensi infeksi cacing  paramphistomum sp pada sapi bali di 
Kabupaten waykanan. 
 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan Rumusan Masalah, adapun tujuan dari penelitian 
ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui Prevalensi cacing Paramphistomum sp 
pada sapi potong di Kabupaten waykanan. 
                                                                   





2. paramphistomum sp pada sapi di Kabupaten waykanan. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Adapun Manfaat dari Penilitian ini yaitu: 
1. Manfaat pengembangan Ilmu  
Yang mana dapat menjadi bahan bahan informasi 
mengenai prevalensi fasciolosis dan paramfhistomum sp 
pada sapi bali di Kabupaten waykanan. Dan Sebagai  
referensi  ilmiah  dalam  rangka  memperkaya  khazanah  
keilmuan terutama dalam bidang ilmu parasitologi 
veteriner. 
2. Manfaat aplikasi  
Memberikan informasi tentang paramphistomum sp 
yang menyerang sapi bali sehingga bisa menyadarkan 
pemerintah maupun peternak untuk melakukan 
pencegahan fasciolosis sebelum menginfeksi manusia dan 
menyebabkan kerugian ekonomi. Serta Dapat dijadikan 
acuan untuk merancang program pengendalian 
paramphistomum sp. degan tepat, khususnya didesa negeri 














Sapi merupakan hewan ruminansia. Para ilmuan berpendapat 
bahwa sapi-sapi yang kita kenal saat ini seperti sapi madura, jawa, dan 
sumatra berasal dari hasil persilangan antara Bos indicus (Zebu) dan 
Bos sondaicus ( Bos bibos ), alias sapi keturunan banteng. Sementara 
sapi ongole, yang saat ini terkenal paling banyak di indonesia, pertama 
kali didatangkan di indonesia dari india ke pulau sumbo oleh 
pemerintahan belanda pada tahun 1897. Di belanda sapi ongole ini 
dikenal dengan nama Zebu. Di dalam perkembangan lebih lanjut dan 
dalam rangka memperbaiki mutu ternak sapi potong di jawa . sapi 
jawa dikawinsilangkan dengan sapi ongole yang saat ini kita kenal 
dengan nama peranakan sapi ongole ( PO ).
7
 
1. Sapi Potong 
Sapi potong merupakan salah satu sumber makanan yang berasal 
dari hewani yang berupa daging, tetapi saat ini produktivitasnya masih 
sangat memprihatinkan, karena volumenya masih jauh dari target 
yang diperlukan konsumen. Hal ini disebabkan, oleh produksi daging 
rendah dan populasi rendah.
8
 Sapi potong asli indonesia adalah sapi 
potong yang sejak dahulu kala sudah terdapat di Indonesia. Sedangkan 
sapi lokal adalah sapi potong yang asalanya dari luar Indonesia, tetapi 
sudah berkembangbiak dan dibudidayakan lama sekali di Indonesia, 
sehingga telah  mempunyai ciri khas tertentu. 
Yang termasuk bangsa sapi potong asli Indonesia hanya sapi Bali 
(Boss sondaicuss), sedangkan yang termasuk sapi lokal adalah Sapi 
Madura dan Sapi Sumba Ongole (SO). Sapi peranakan ongole atau 
yang lebih dikenal dengan sebutan sapi PO merupakan sapi yang 
terbanyak di Indonesia. Dari 10 juta sapi potong di Indonesia tahun 
1991, sapi PO berjumlah sekitar 4,6 juta, yang berarti merupakan 46% 
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dari sapi potong di Indonesia. Dari sejumlah ini, sekitar 3,7 juta 
(=80%) berada di Jawa Timur, Jawa Tengah, dan Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Sapi PO terbentuk sebagai hasil grading up sapi jawa 
dengan sapi SO di sekitar tahun 1930.
9
 
2. Pemeliharaan dan perawatan sapi potong. 
Sehubung dengan pengendalian dan pencegahan berbagai infeksi 
penyakit. Maka, kita perlu melakukan tindakan untuk mencegahnya 
dengan cara: semua peralatan kandang, alat minum dan tempat makan 
harus bersih. Air minum harus dalam keadaan bersih, kandang juga 
harus dalam keadaan bersih dan terang, ruangan dalam keadaan segar 
dan tidak terlalu panas, tetapi hangat. Peredaran udara bebas cukup 
lancar. Lantai kandangnya pedet dan dijaga selalu bersih, diberi jerami 
kering sebagai tilam yang setiap saat bisa dibersihkan secara rutin.
10
 
3. Penyakit pada sapi 
Pengertian umum hewan sakit adalah, setiap penyimpangan dari 
kondisi normalnya. Spesifiknya hewan sakit adalah, suatu kondisi 
yang ditimbulkan oleh suatu individu hidup atau oleh penyebab 
lainnya, baik yang diketahui maupun tidak dan yang jelas merugikan 
kesehatan hewan yang bersangkutan.
11
 Di indonesia berbagai jenis 
penyakit sapi sering terjangkit, baik yang menular maupun yang tidak 
menular. Biasanya Yang menimbulkan kerugian besar bagi peternak 
penyakit menular, setiap tahunnya bisa jutaan rupiah. Sehubungan 
dengan itu, peternak harus mengetahui gejala, penyebab dan akibat 
serangan berbagai jenis penyakit, dan cara-cara pencegahan dan 
pembasmiannya.
12
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B. Paramphistomum sp 
Paramphistomum adalah genus cacing pipih parasit milik 
trematoda digenetik. Ini termasuk cacing yang sebagian besar 
parasitisasi ternak ruminansia, serta beberapa mamalia liar. Mereka 
bertanggung jawab atas penyakit serius yang disebut 
paramphistomiasis, juga dikenal sebagai amfistomosis, terutama 
pada sapi dan domba. Gejalanya meliputi diare yang banyak, anemia, 
lesu, dan sering berakibat kematian jika tidak diobati. Mereka 
ditemukan diseluruh dunia, dan paling banyak ditemukan didaerah 
peternakan seperti Australia, Asia, Afrika, Eropa Timur, dan Rusia. 
Paramphistomum 
Klasifikasi ilmiah  
Kerajaan: Animalia 
Divisi: Platyhelminthes  
Kelas: Trematoda 









Paramphistomum serviks 13 
Paramfistomosis terutama dijumpai pada sapi atau hewan 
pemamah biak yang lain. Cacing ini menyerang saluran pencernaan 
terutama rumen dan perut jala. Penyakit ini disebabkan oleh cacing 
genus paramfhistomum. Cacing dewasa berukuran kecil, berbentuk 
kerucut dengan panjang 1cm. Satu penghisap terletak bagian bawah 
tubuh diujung paling belakang.  
1. Daur hidup 
Perkembangan cacing dalam tubuh siput sebagai induk semang 
menyerupai faciola. Bila kondisi nya cocok, daur hidup cacing ini 
akan selesai dalam waktu 4 minggu. Setelah termakan oleh sapi, 
perkembangan metaserkaria selanjutnya di dalam sista yang 
seluruhnya terjadi dalam saluran pencernaan. Setelah membentuk sista 
didalam duo denum, cacing muda melekat dan makan ditempat 
tersebut selama 6 minggu sebelum pindah masuk dalam lambung  
2. Penularan 
Sapi atau ternak lain dapat tertular karna makan rumput di 
padang gembalaan yang mengandung metaserkaria. 
3. Gejala  
Cacing muda Paramphistomum sp. yang terdapat di dalam usus 
halus merupakan faktor yang penting dalam patogenisitas dari 
paramphistomiasis ini. Mukosa rumen dari sapi yang terinfeksi 
Paramphistomum sp. terlihat kepucatan atau anemik akibat gigitan 
cacing dewasa. Perubahan akibat gigitan ini kemungkinan akan bisa 
menyebabkan gangguan terhadap kerja rumen,  sehingga  akibat  
infeksi  Paramphistomum  sp.  bila  dibiarkan  berlarut-larut  bisa 
menjadi cukup serius, sehingga dapat menimbulkan kerugian 
ekonomi. 






Sapi muda lebih peka terhadap infeksi cacing parampistomum 
spp. Dibandingkan dengan yang dewasa. Bila terjadi infeksi yang 
berat, sapi akan mengalami diare terus menerus yang sering kali di 
ikuti darah dan berbau busuk. Suhu tubuh mungkin tetap normal. 
Gejala selanjutnya adalah anemia diikuti oleh busung yang biasanya 
berlangsung antara dua sampai tiga minggu. Sapi yang terserang 




Perubahan patologi pada rumen yang terinfestasi cacing 
Paramphistomum spp. yang diteliti sangat minimal dan ringan.  
Pada fase intestinal parasit Paramphistomum spp sangat 
berbahaya karena pada fase intestinal, parasit melakukan perforasi 
masuk ke mukosa pada waktu itulah terjadi perdarahan.   
Sedangkan pada waktu dari fase intestinal bermigrasi ke rumen 
tidak lagi masuk tetapi menempel, dan banyak penelitian yang 
menyatakan jika cacing yang menempel jumlahnya kurang dari 
25000 tidak akan banyak perubahan patologi yang dilihat, 
mungkin minimalnya perubahan patologi yang kami amati pada 
penelitian ini berhubungan dengan intensitas dari infeksi itu 
sendiri. 
4. Penyebab  
Sistemosis pada sapi, disebabkan oleh s.bopis. cacing jantan lebih 
panjang dan lebih ramping daripaada cacing betina, dan hanya 
memiliki satu jenis kelamin. Cacing betina panjang nya 1-2 cm. 
Cacing yang telurnya miskin overkulum dan permukaannya umparan 
adalah dari jenis s.bopis, yang bentuknya bulat telur dengan duri luar 
adalah s.japonikum, yang bentuknya bulat telur dengan duri akir 
adalah jenis s.indicum, atau yang permukaan seperti bumerang adalah 
jenis s.nasalis. telur cacing ini berduri sehingga bisa merusak organ 
induk semang yang diserangnya. Gejala klinis Sapi yang terserang 
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Paramphistomiasis adalah penyakit yang disebabkan oleh 
infeksi Paramphistomum sp. yang merupakan salah satu cacing 
dalam kelas trematoda. Paramphistomum sp. hidup di dalam rumen, 
retikulum, usus, saluran empedu atau kandung kemih hewan yang 
diserangnya. Hal ini menyebabkan kerja rumen menjadi   terganggu   
sehingga   pakan   tidak   dapat  dicerna  dengan   sempurna
16 
Paramphistomiasis juga merupakan salah satu penyakit 
ekonomi yang dapat merugikan masyarakat. Kerugian ekonomi yang 
dtimbulkan adalah pertumbuhan sapi terhambat, rusaknya 
jaringan/organ dan sapi kekurusan karena kurangnya nafsu makan. 
Keberadaan Paramphistomum sp. sering diabaikan pada te
16
rnak 
meskipun cacing ini memiliki pengaruh besar terhadap kesehatan dan 
produktivitas ternak itu sendiri
17 
Paramphistomiasis pada sapi dapat disebabkan oleh satu atau 
lebih cacing dari genus Paramphistomum sp., misalnya P. cervi, P. 
microbothrioides, P. liorchis, P. ichikawi, P. gotoi, dan Calicophoron 
sp. atau Ceylonocotyle sp. maupun Cotyledophoron sp. Ada 2 spesies 
Paramphistomum sp. yang telah ditemukan di Indonesia,  yaitu P. 
cervi dan P. Hewan yang diserang Paramphistomum sp. sebagai 
hospes definitif, yaitu hewan ternak (kerbau, sapi, domba, kambing) 
dan ruminansia lain. Cacing muda Paramphistomum sp. berpredeliksi 
di dalam usus halus dan akan bermigrasi ke dalam rumen dan 
retikulum setelah dewasa. Daerah penyebaran Paramphistomum sp. 
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adalah daerah yang memiliki suhu udara 25-30 
0
C dengan 
kelembaban kira- kira 85% (Kamaruddin et al., 2005). 
Paramphistomum sp. merupakan cacing trematoda yang 
tebal, berbentuk pipih, seperti Fasciola sp. dan Eurythrema sp. 
Cacing ini mempunyai batil isap di bagian perut (ventral sucker) 
yang disebut asetabulum, dan di bagian mulut ada batil isap mulut 
yang kecil (oral sucker). Paramphistomum sp. memiliki saluran 
pencernaan yang sederhana dan juga testis yang bergelambir, 
terletak sedikit dbagian anterior ovarium. Cacing dewasanya 
berukuran panjang  sekitar 5-13 mm dan lebar 2-5 mm, seperti pada 
Gambar 2 (Michel and Upton 2006), sedangkan ukuran telur 
Paramphistomum sp. panjangnya 113-175 mikron dan lebar 73-100 
mikron dan berwarna sedikit kuning muda transparan, seperti pada 


















Perbedaaan karakteristik antara telur Paramphistomum sp. dan 
Fasciola sp. adalah telur Fasciola sp. berkulit kuning, sel embrional 
dan operkulum tidak jelas, ukuran telur yaitu panjang 118,8-158 
mikron dan lebar 66-105 mikron, sedangkan morfologi telur 
17
Paramphistomum sp. transparan, sel embrional dan operkulum yang 
jelas, dinding berwarna jernih (transparan), sering terdapat tonjolan 
kecil di ujung posterior dan ukuran telur Paramphistomum sp. lebih 




 1.  Siklus Hidup 
Kelangsungan hidup Paramphistomum sp. memerlukan siput 
sebagai hospes antara. Dua famili siput penting yang bertindak 
sebagai hospes antara cacing ini adalah Planorbidae dan Lymneaeidae. 
Infeksi pada hospes definitif terjadi pada saat ternak memakan rumput 
atau meminum air yang mengandung metaserkaria. Menurut Javed et 
al. (2006), metaserkaria mampu bertahan hidup di rerumputan sampai 
12 minggu tergantung dari kondisi lingkungan. Metaserkaria masuk 
ke dalam saluran pencernaan, ekskistasi, dan keluar cacing muda. 
Cacing muda menembus mukosa usus, bermigrasi ke rumen dalam 
waktu 4-6 minggu setelah infeksi dan berkembang menjadi cacing 
dewasa. Cacing dewasa bertelur di dalam rumen  dan  retikulum.  
Telur  Paramphistomum  sp.  keluar  bersama  feses  dan terjatuh   di   
tempat   yang   basah   dan   lembab.   Telur   Paramphistomum   sp. 
memerlukan  waktu  minimal  4  minggu  pada  suhu  17  ºC  untuk
19
  
berkembang menjadi mirasidium dan mencari siput yang cocok 
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 Gambar 5.  Siklus hidup Paramphistomum sp. (Lloyd et al., 2007) 
 
Paramphistomiasis  tersebar  di  seluruh  dunia  dengan  




seperti Asia, Afrika, Australia, Eropa timur dan Rusia.
20
  Kejadian 
paramphistomiasis banyak terjadi di bagian dunia dengan curah hujan 
yang tinggi dan di padang rumput yang basah, hal ini berkaitan 
dengan siklus hidup cacing tersebut. Infeksi Paramphistomum sp. 
pada ternak biasa terjadi pada akhir musim hujan dan awal musim  
kemarau.  Hal  ini  disebabkan  oleh  pertumbuhan  optimal  telur 
menjadi mirasidium terjadi pada awal musim hujan dan 
perkembangan di dalam tubuh siput mencapai tahap yang lengkap 
pada akhir musim hujan. Pelepasan serkaria pada hospes antara 
dimulai awal musim kemarau dengan curah hujan yang masih cukup 
tinggi dan menurun seiring makin rendahnya curah hujan .
21 
Prevalensi paramphistomiasis di Indonesia hampir sama dengan 
fasciolosis.melaporkan prevalensi paramphi stomiasis pada sapi di 
beberapa bagian Indonesia, yaitu di Aceh 94.80%, di Sumatera Barat  
99.50%, di Lampung  69.84%,  di  Jawa  41.60%  dan  di  Nusa  
Tenggara  Barat  80.00%. Penelitian Darmono et al. (1983) 
melaporkan prevalensi paramphistomiasis pada sapi di Bali adalah 
sebesar 88.89%. Paramphistomiasis pada sapi juga dilaporkan di 
Kabupaten Hulu Sungai Utara, Kalimantan Selatan adalah sebesar 
66.7% (Siswansyah et al., 2006). Selain itu, Tantri et al. (2013) 
melaporkan kejadian paramphistomiasis sebanyak 18.75% pada sapi 
(Bos sp.) di RPH Kota Pontianak, Kalimantan Barat. 
2. Patoesis 
Infeksi Paramphistomum sp. terdiri atas dua fase, yaitu fase 
intestinal dan fase  ruminal.  Pada  fase  intensital,  cacing  muda  
menyebabkan  pendarahan, bengkak serta merah di dalam duodenum 
dan abomasum. Hal ini dapat menyebabkan duodenitis dan 
abomasitis. Pada kasus infeksi massal, pertumbuhan cacing menjadi 
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lambat sehingga gejala klinis akan terlihat lebih lama. Pada fase 
ruminal, cacing akan menyebabkan perubahan epitel dari rumen yang 
menganggu kapasitas resorbsi 
22 
Cacing muda Paramphistomum sp. yang menembus masuk ke 
dalam submukosa akan menyebabkan peradangan usus, nekrosis sel 
dan erosi vili-vili mukosa. Cacing muda dalam jumlah banyak 
yang berada di dalam usus halus dapat menyebabkan kematian 
pada sapi. Cacing dewasa yang berada di dalam rumen dan retikulum 
akan menghisap bagian permukaan mukosa sehingga menyebabkan 
kepucatan pada mukosa. Papilla rumen pada sapi yang terinfeksi 
Paramphistomum sp. akan mengalami degenerasi sehingga 
perubahan tersebut mengakibatkan gangguan kerja rumen dan 
makanan tidak dapat dicerna dengan sempurna.
23
 
3. Gejala Klinis 
Gejala klinis akibat paramphistomiasis pada fase intestinal, 
yaitu adanya peradangan usus yang ditandai dengan diare yang 
berbau busuk. Sapi yang terinfeksi akan menjadi lemah, depresi, 
dehidrasi dan anoreksia. Selain itu, sapi mengalami  hipoproteinemia  
yang ditandai  dengan  oedema submandibular dan mukosa  mulut  
kelihatan  pucat.  Kemungkinan  sapi  akan  mengalami  kematian 
dalam waktu 15-20 hari setelah gejala klinis teramati. 
Paramphistomiasis fase ruminal  dapat  menyebabkan  penyakit  
kronik  yang  berupa kekurusan,  anemia, bulu kusam serta 
produktivitas menurun Cacing dewasa yang melekat pada dinding 
rumen menyebabkan sedikit atau tidak ada tanda-tanda klinis, 
terutama pada sapi dewasa. Migrasi proksimal cacing dewasa dapat 
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menyebabkan ulserasi dan tanda-tanda klinis termasuk diare dan 




Diagnosa paramphistomiasis pada ternak dapat dilakukan 
dengan melihat gejala klinis yang timbul, pemeriksaan feses, deteksi 
antibodi dalam serum dan deteksi antigen dalam serum maupun feses 
ternak yang terinfeksi. Metode pemeriksaan feses yang dapat 
digunakan adalah metode sedimentasi, metode filtrasi, metode 
kombfiltrasi-sedimentasi dan metode kombinasi filtrasi- sedimentasi-
sentrifugasi feses. Deteksi antibodi dan antigen pada ternak yang 
terinfeksi dapat dilakukan dengan menggunakan uji ELISA (Enzyme 




Diagnosa paramphistomiasis melalui pemeriksaan feses 
bertujuan mengetahui keberadaan telur dan larva cacing. Perubahan 
populasi cacing dalam lambung sapi dapat diketahui dengan 
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